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ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN ASPEK 

PERMODALAN DAN EARNING/RENTABILITAS PADA LPD  

DESA ADAT TANGKID-BULELENG TAHUN 2020-2022 

ABSTRAK 

Pengukuran kinerja keuangan pada Lembaga Keuangan sangat penting untuk 

dilakukan, kinerja keuangan dapat memberikan informasi mengenai kemampuan 

lembaga dalam mempertahankan keberlangsungan kegiatan operasionalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja 

keuangan berdasarkan aspek permodalan dan earning/rentabilitas pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng tahun 2020-2022. Subyek 

penelitian ini adalah Lembaga Perkreditan Desa Adat Tangkid-Buleleng dan obyek 

penelitian ini adalah kinerja keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat 

Tangkid-Buleleng. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Pada 

penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng tahun 2020-2022 dilihat dari aspek 

permodalan dikategorikan sehat, karena nilai kredit yang diperoleh berada pada 

rentang 81 - 100. Berdasarkan aspek earning/rentabilitas Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng tergolong sehat berdasarkan rasio Return 

On Asset karena kredit yang diperoleh berada pada rentang 81- 100, akan tetapi 

apabila berdasarkan rasio BOPO tergolong kedalam kategori cukup sehat, karena 

nilai kredit yang diperoleh berada pada rentang 66 - < 81. 

Kata Kunci : kinerja keuangan, permodalan,earning,CAR,ROA,BOPO 
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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE BASED ON CAPITAL AND 

EARNING/RENTABILITY ASPECT IN LEMBAGA PERKREDITAN DESA 

(LPD) TANGKID-BULELENG 2020-2022 

ABSTRACT 

Measuring financial performance in financial institutions is very important to do, financial 

performance can provide information about the institution's ability to maintain the 

continuity of its operational activities. This study aims to find out how the development of 

financial performance is based on aspects of capital and earning/rentability at the 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng in 2020-2022. The subject 

of this research is the Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Tangkid-Buleleng and the object 

of this research is the financial performance of the Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa 

Adat Tangkid-Buleleng. The type of data used is quantitative data. Data collection methods 

in this study are observation and documentation. In this study, the data analysis used was 

quantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that the financial 

performance of the Lembaga Perkreeditan Desa (LPD) of the Desa Adat Tangkid-Buleleng 

in 2020-2022 seen from the capital aspect is categorized as healthy, because the credit 

score obtained is in the range of 81 - 100. Based on the earning/rentability aspect of the 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng is classified as healthy 

based on the Return On Assets ratio because the credits obtained are in the range 81-100, 

but if based on the BOPO ratio it is classified as quite healthy, because the credit values 

obtained are in the range 66 - < 81. 

Keyword : Financial Performance, Capital, Earning, CAR, ROA BOPO 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian saat ini telah mengalami peningkatan sebesar 5,03% 

dibandingkan tahun 2022 sebesar 5,01%. Peningkatan ekonomi tersebut 

disebabkan oleh beberapa sektor. Sektor keuangan merupakan salah satu 

sektor yang dapat mempengaruhi dan juga memegang peranan penting 

dalam memicu pertumbuhan ekonomi tesrsebut. Salah satu bidang usaha 

disektor keuangan yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu 

lembaga keuangan terutama lembaga ekonomi mikro (LKM). Lembaga 

keuangan ekonomi mikro juga memiliki peran sebagai media perantara 

antara kelompok yang membutuhkan dana dengan pemberi dana. Lembaga 

Keuangan Ekonomi Mikro ini didirikan untuk memberikan jasa 

pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui 

pinjaman atau pembiayaan usaha kepada anggota dan masyarakat. 

Salah satu lembaga keuangan ekonomi mikro yang ada di Provinsi 

Bali yaitu Lembaga Perkreditan Desa (LPD). LPD memiliki karakteristik 

khusus sesuai dengan segmen sasarannya yaitu desa adat memiliki beberapa 

fungsi operasional. Beberapa fungsinya yaitu memberikan pelayanan 

keuangan berupa simpan pinjam, memberikan pelayanan atau penyaluran 

kredit bagi masyarakat yang membutuhkan terutama golongan ekonomi 

rendah, serta menggunakan sistem, prosedur administrasi yang sederhana. 

Sejalan dengan pernyataan (Putra & Wirajaya, 2013) LPD juga serupa 
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dengan Lembaga keuangan bank maupun non-bank pada umumnya 

melakukan aktivitas yaitu, menghimpun dana dari masyarkat dan 

menyalurkan dana berupa kredit.  

Lembaga Keuangan seperti dalam keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia No 792 tahun 1990, didefinisikan Lembaga Keuangan 

adalah setiap organisasi yang bergerak di bidang keuangan mengumpulkan 

dan mendistribusikan uang kepada masyarakat umum. Berpijak dari definisi 

tersebut maka Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan salah satu 

lembaga keuangan non-bank yang memiliki fungsi dan aktivitas seperti 

bank pada umumnya. 

Berdasarkan peraturan daerah No 3 tahun 2017 yang mengatur tentang 

Lembaga Perkreditan Desa dinyatakan bahwa Lembaga Perkreditan desa 

telah memberikan manfaat dan kegunaan dalam aspek perekonomian, 

budaya, sosial bagi krama desa pekaraman, data tata kelolanya wajib 

ditingkatkan selaku lembaga keuangan milik desa pekraman. Lembaga 

Perkreditan Desa ialah sebuah lembaga yang melakukan pengumpulan 

dana, mengelola modal yang bermula dari deposito dan tabungan yang 

selanjutnya akan disalurkan ke masing-masing individu dalam wujud 

pinjaman atau kredit (Devi & Pasek, 2021). 

Lembaga Perkreditan Desa didirikan untuk memberi jaminan 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat desa pekraman. Sebagai upaya 

untuk mewujudkan kesejahteraan desa pekraman maka tata kelola Lembaga 

Perkreditan Desa diharapkan mampu memperoleh profitabilitas/rentabilitas. 
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Profitabilitas merupakan salah satu ukuran untuk menilai sejauh mana 

pengelolaan Lembaga Perkreditan Desa mampu menghasilkan keuntungan. 

Seperti diungkapkan oleh (Kasmir, 2019), profitabailitas merupakan ukuran 

penilaian atas kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Selanjutnya diungkapkan (Septiana, 2019), profitabilitas 

merupakan rasio paling utama yang dapat diukur dalam kinerja keuangan. 

Hal ini diperkuat (Harahap, 2018), bahwa profitablitas menunjukkan 

potensi utama perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh dari 

lapangan, bahwa terdapat 1.493 LPD yang tersebar di desa adat di Bali. 

Lembaga Perkreditan yang beroperasi sejumlah 1.308 LPD, sedangkan 128 

LPD tidak beroperasi. 541 LPD atau sekitar 41,7% mengalami penurunan 

aset (Krisdayana, 2016). Salah satu penyebab penurunan aset karena adanya 

pandemi Covid-19. Dampaknya rentabilitas LPD mengalami penurunan 

omset dari penerimaan sebanyak 30%. Penurunan omset LPD akan 

berdampak kepada tingkat kesehatan kinerja keuangan.  

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator mengukur kondisi 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur melalui kemampuan 

LPD untuk mendapatkan laba. Menurut Peraturan Gubernur Bali Nomor 44 

Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa, analisis kinerja keuangan 

LPD menggunakan pendekatan CAMEL yang terdiri atas, Capital, Asset, 

Management, Earning dan Liquidity. 
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Lembaga Perkreditan Desa selalu mengeluarkan Laporan Keuangan 

secara periodik dan diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

seperti pemerintah, kreditur, dan pihak manajemen sendiri. Tabel berikut 

menunjukkan perkembangan total aset, total utang, total ekuitas serta total 

laba LPD Desa Adat Tangkid dari Tahun 2020-2022 

Tabel 1. 1 Perkembangan Rasio Aset, Ekuitas, Utang Dan Laba LPD Desa 

Adat Tangkid Tahun 2020-2022 

Tahun 

Perkembangan 

Rasio Aset 

Perkembangan 

Rasio Ekuitas 

Perkembangan 

Rasio Utang 

Perkembangan 

Rasio Laba 

(%) (%) (%) (%) 

2020 0 0 0 0 

2021 -11 14 -20 -22 

2022 7 8 8 -24 

Sumber : Laporan Keuangan LPD Adat Tangkid tahun 2020-2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa aset mengalami penurunan 

pada tahun 2020-2021 sebanyak 11%, di tahun 2021-2022 mengalami 

peningkatan sebesar  7%. Dari sisi ekuitas dapat dilihat  bahwa dari tahun 2020-

2021 terjadi peningkatan ekuitas sebesar 14%, akan tetapi mengalami 

penurunan di tahun 2022 menjadi 8%. Rasio utang mengalami penurunan di 

tahun 2021 sebanyak 20% di tahun 2021, namun mengalami peningkatan di 

tahun 2022 menjadi 8%. Laba yang diperoleh dari tahun ke tahun terus 

mengalami penurunan yaitu sebesar -22% dan -24%. 

 Dengan Demikian permasalahan yang dialami Lembaga Perkreditan 

Desa Adat Tangkid yaitu dapat dilihat bahwa laba yang diperoleh oleh 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Tangkid terus mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun, jika dilihat dari aset yang semakin bertambah 

seharusnya laba yang dimiliki oleh Lembaga Perkreditan Desa (LPD)  Desa 
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Adat Tangkid juga harusnya bertambah pula. Berpijak pada permasalahan 

tersebut penting kiranya melakukan penelitian tentang kinerja keuangan 

dengan menggunakan standar pengukuran kinerja LPD khusus pengukuran 

CAR dan earning/rentalibilitas. Adapun penelitian yang dilakukan berjudul 

“Analisis  Kinerja Keuangan Berdasarkan Permodalan dan Earning 

Rentabilitas pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Tangkid Tahun 

2020-2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah  

1.1.1. Bagaimanakah kinerja keuangan berdasarkan aspek kecukupan 

modal (CAR) pada LPD Desa Adat Tangkid-Buleleng Tahun 2020-

2022? 

1.1.2. Bagaimankah kinerja keuangan berdasarkan aspek 

earning/rentabilitas pada LPD Desa Adat Tangkid Tahun 2020-2022? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dipaparkan, sehingga tujuan penilitian ini adalah 

1.3.1. Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan aspek 

kecukupan modal (CAR) pada LPD Desa Adat Tangkid-Buleleng 

Tahun 2020-2022 
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1.3.2. Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan aspek 

earning/rentabilitas pada LPD Desa Adat  Tangkid-Buleleng Tahun 

2020-2022. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

menerapkan teori-teori yang diperoleh selama masa perkuliahan serta 

mampu mengidentifikasi masalah dan mencoba untuk memberikan solusi 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi khususnya dalam hal kinerja 

keuangan. 

1.4.2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Memberikan tambahan informasi yang sewaktu-waktu bisa digunakan 

sebagai bahan referensi maupun sumbangan pemikiran untuk penelitian 

khususnya dalam hal kinerja keuangan. 

1.4.3. Bagi LPD Desa Adat Tangkid 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak LPD sebagai 

bahan masukan terhadap pengambilan kebijakan dalam upaya 

mengendalikan permodalan dan earning.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Lembaga Perkreditan Desa Adat 

Tangkid-Buleleng dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1. Kinerja keuangan LPD Desa Adat Tangkid-Buleleng Tahun 2020-

2022 berdasarkan aspek permodalan dikategorikan sehat. Dengan nilai 

kredit tahun 2020-2022 sebesar 430,94, 467,62 dan 430,94. Nilai 

kredit tersebut tergolong sehat karena melebihi maksimum nilai kredit 

100.   

5.1.2. Kinerja keuangan LPD Desa Adat Tangkid-Buleleng Tahun 2020-

2022 berdasarkan aspek earning/rentabilitas Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng dikategorikan sehat, apabila 

dinilai dari rasio Return On Asset dengan nilai kredit periode tahun 

2020-2022 sebesar 120,77, 111,34 dan 150,93. Nilai kredit tersebut 

tergolong sehat karena batas maksimum nilai kredit 100. Berdasarkan 

rasio BOPO kinerja keuangan LPD Desa Adat Tangkid-Buleleng 

tahun 2020 dikategorikan sehat dengan nilai kredit sebesar 100, akan 

tetapi pada tahun 2021-2022 dikategorikan cukup sehat karena nilai 

kredit yang diperoleh yaitu sebesar 80,48 dan 73,72. 
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5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan kepada Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Desa Adat Tangkid-Buleleng adalah mempertahankan kinerja 

keuangan berdasarkan aspek permodalan, meningkatkan pengelolaan aset 

sehingga bisa menghasilkan laba yang lebih optimal. Dengan demikian 

pengelola LPD juga memperhatikan pengalokasian biaya operasional, 

sehingga mampu meningkatkan perolahan laba pada masa yang akan 

datang. 
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